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Nusa Tenggara Barat terdiri dari Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa, memiliki luas wilayah 20.153,15 km2. Terletak antara 115°46'-119°5' Bujur Timur dan 8°10'-9 °5' Lintang Selatan. Berdasarkan klasifikasi Schmid dan Ferguson, Kabupaten Lombok Tengah memiliki iklim D dan iklim E, dengan ciri berupa daerah sedang dan hutan peluruh bagi iklim D dan iklim E sendiri memiliki ciri daerah agak kering dan dominan akan padang sabana. Dengan kondisi iklim yang kurang begitu bersahabat sehingga mempengaruhi aspek-aspek yang lain meliputi kondisi tanah yang relatif kering dan keberadaan sumber air permukaan yang tidak begitu melimpah. Kondisi tersebut umumnya mempengaruhi pola prilaku masyarakat pulau lombok sendiri untuk dapat bisa hidup ditengah kondisi yang kurang mendukung, salah satu kebudayaan yang masih tetap lesatari untuk menanggulangi kelaparan akibat kondisi iklim tersebut meliputi :
1. Kebudayaan sambik
Budaya sambik merupakan kebudayaaan yang berasaal dari Desa Beleq, Gumantar, Kecamatan Kayangan, Lombok Utara untuk mencegah terjadinya kekurangan pangan pada musim-musim kemarau atau musim-musim tertentu yang menyebabkan terjadinya gagal panen yaitu dengan cara menyimpan hasil panen pada suatu tempat yang disebut sambik atau gudang. 
Menyimpan padi di dalam sambik itu sudah mengakar di dalam tradisi masyarakat adat sekitar. Setiap pembangunan rumah baru, harus disertai dengan pembangunan sambik. ukuran sambik juga menunjukan kondisi sosial ekonomi si pemilik di tengah lingkungan masyarakat, semakin besar dan banyak sambik yang di dirikan maka akan semakin tinggi pula status si pemilik sambik tersebut di lingkungan masyarakat.
2. Penanaman padi gogo rancah
Selain ditanam pada lahan sawah tanaman padi juga bisa dibudidayakan pada lahan kering atau sering kita sebut dengan budidaya padi gogo rancah dan di suku sasak ini menggunakan lahan pegunungan sebagai lahan tanamnya. Pada sistem budidaya padi gogo rancah seolah-olah kita anggap tanaman padi seperti tanaman palawija. Sehingga kebutuhan air dalam sistem ini sangatlah minim. Sistem budidaya padi gogo biasanya dilakukan pada tanah-tanah yang kering atau tanah tadah hujan. Kelebihan sistem tanam gogo rancah dibanding sistem sawah diantaranya adalah penghematan tenaga kerja tanam, penghematan tenaga kerja pemeliharaan dan tentunya lebih menghemat waktu.

